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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh simultan dan parsial perputaran modal kerja dan likuiditas terhadap 

profitabilitas. Rancangan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif kausal. Subjek penelitian ini adalah Perusahaan Sub 

Sektor Property dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan objek penelitian adalah perputaran modal kerja, 

likuiditas, dan profitabilitas. Populasi penelitian  ini adalah perusahaan sub sektor property dan real estate sebanyak 36 

perusahaan. Data dikumpulkan dengan pencatatan dokumen, kemudian dianalisis dengan analisis regresi liniear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) perputaran modal kerja dan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas dengan sumbangan pengaruh sebesar 72,8%, (2) perputaran modal kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas sebesar 63,5%, (3) likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas sebesar 

31,1%. 

Kata Kunci: Perputaran Modal Kerja, Likuiditas, Profitabilitas 

Abstract 

This study aimed to examine the effect simultaneous and partial of working capital turnover and liquidity on profitability. 

The study design was used quantitative causal. The subject of this study was property and real estate companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange and the object of this study were working capital turnover, liquidity and profitability. The 

population of this study were 36 companies in the property and real estate sub-sector. Data was collected by documentation 

recording and analyzed by multiple linear regression analysis. The results showed that (1) working capital turnover and 

liquidity has significant effect on profitability with a contribution of 72,8%, (2) working capital turnover has positive and 

significant effect on profitability of 63,5%, (3) liquidity has negative and significant effect on profitability of 31,1%.  

Keywords: Working Capital Turnover, Liquidity, Profitability 

 

Pendahuluan 

Industri property dan real estate  merupakan salah satu industri yang sangat penting 

bagi kehidupan manusia. Industri property dan real estate pada umumnya merupakan dua hal 

yang berbeda. Menurut SK Menteri Perumahan Rakyat no.05/KPTS/BKP4N/1995, property 

adalah tanah hak dan atau bangunan permanen yang menjadi objek pemilik dan 

pembangunan. Sedangkan menurut peraturan perundang-undangan PDMN No.5 Tahun 1974 

yang mengatur tentang industri real estate, Industri real estate adalah perusahaan properti 

yang bergerak dalam bidang penyediaan, pengadaan, serta pematangan tanah bagi keperluan 

usaha-usaha industri. Dengan demikian dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari, manusia 

tidak dapat terlepas dari industri ini, misalnya perumahan untuk tempat tinggal dan kantor 

atau pabrik untuk bekerja.   

Pada saat ini perusahaan industri property dan real estate merupakan salah satu 

perusahaan Go Public yang telah mendaftarkan namanya di Bursa Efek Indonesia. Salah satu 

http://creativecommons.org/licenses/by/3.0/


Komang Tri Wibawa  Mahardika , Ni Made Suci  

 

204 

 

 

tujuan pendaftaran tersebut adalah untuk mendapatkan perhatian media sehingga memperoleh 

sumber pendanaan yang dapat membantu dalam pengembangan usaha di masa depan. Hal ini 

dapat dilihat dari banyaknya pembangunan dan minat pembeli yang semakin bertambah 

setiap tahunnya yang secara otomatis akan meningkatkan penjualan dan laba perusahaan di 

bidang property dan real estate tersebut. Merujuk data dari Badan Kebijakan Fiskal (BKF) 

Kementerian Keuangan, sektor property dan sektor real estate diperkirakan tetap tumbuh 

stabil sejalan dengan progres investasi di kedua sektor tersebut. Disebutkan, penerimaan 

sektoral properti pada 2018 meningkat 6,9% dibanding 2017. 

Keberhasilan suatu perusahaan seringkali dinilai dari besarnya profitabilitas. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan 

penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Profitabilitas menunjukkan derajat kemampuan 

perusahaan Go Publik untuk menghasilkan profit atau laba bersih melalui penggunaan semua 

asset yang dimilikinya (Kasmir, 2015). Penelitian ini mengukur profitabilitas dengan 

menggunakan Return on Assets (ROA). ROA merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 

dapat mengukur kemampuan menghasilkan laba dari total aktiva yang digunakan. 

Profitabilitas penting diperhatikan oleh perusahaan, karena jika profitabilitas perusahaan 

rendah maka akan susah menarik dana dari luar. Begitu pula sebaliknya, profitabilitas yang 

tinggi dapat mencerminkan kinerja perusahaan yang baik dan menjadi daya tarik bagi 

investor dan calon investor yang akan membuat perkembangan di sektor property dan real 

estate lebih maju dan dapat meningkatkan perekonomian negara ke arah yang lebih baik. 

Analisis mengenai profitabilitas sangatlah penting bagi perusahaan itu sendiri, bagi investor 

dan perekonomian negara. 

 Selain itu, untuk kelangsungan usahanya perusahaan haruslah memperhatikan berbagai 

faktor lain yang berpengaruh terhadap profitabilitas diantaranya perputaran modal kerja  dan 

likuiditas. Profitabilitas perusahaan dapat dimaksimalkan melalui efisiensi terhadap 

penggunaan sumber daya atau modal kerja perusahaan. Perusahaan perlu modal kerja untuk 

membiayai kegiatan operasional perusahaan. Untuk mengukur atau menilai keefektivan 

modal kerja perusahaan selama periode tertentu dapat menggunakan rasio perputaran modal 

kerja atau working capital turnover (WCT). Secara konsep, semakin cepat perputaran modal 

kerja maka semakin efisien perusahaan menggunakan modal kerja tersebut, dan pada 

akhirnya profitabilitas mengalami peningkatan (Pangestuti dan Oetomo, 2016). 

Likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek (Kasmir, 2015). Dalam penilitian ini menilai likuiditas 

menggunakan rasio lancar atau current ratio. Rasio lancar merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa besar asset yang dibiayai dengan utang. Perusahaan yang memiliki 

current ratio besar menunjukkan bahwa perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya pada saat ditagih. Horne dan Wachowicz (2013) menyatakan likuiditas 

perusahaan berbanding terbalik dengan profitabilitas. Semakin tinggi likuiditas perusahaan 

maka kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba semakin rendah. 

Subjek yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu perusahaan sub sektor property 

dan real estate yang terdaftar di BEI, karena perusahaan tersebut merupakan salah satu sub 

sektor yang memiliki pertumbuhan profitabilitas lebih rendah dibandingkan dengan sub 

sektor lain yang ada di sektor property, real estate dan kontruksi bangunan. Rendahnya 

profitabilitas tersebut menunjukkan bahwa perusahaan belum optimal dalam menghasilkan 

keuntungan melalui aktiva yang dimiliki, sehingga hal tersebut akan berdampak pada 

menurunnya kinerja perusahaan. Berdasarkan analisis data laporan keuangan diketahui 

bahwa tingkat perputaran modal kerja dan likuiditas mengami fluktuasi dan  profitabilitas 

pada perusahaan sub sektor property dan real estate mengalami penurunan di tahun 2017-
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2019. Penurunan profitabilitas perusahaan sub sektor property dan real estate pada tahun 

2018 sebesar 0,19% dan pada tahun 2019 sebesar 1,41%. 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji dan menganalisis pengaruh: (1) 

perputaran modal kerja dan likuiditas terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia., (2) perputaran modal kerja  

terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia., dan (3) likuiditas terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor 

property dan real estate .yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

Hubungan Perputaran Modal Kerja dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas  

Horne dan Wachowicz (2009: 254), menyatakan bahwa profitabilitas dapat dicapai jika 

perusahaan efisien dalam menggunakan modal kerjanya begitupun dengan tingkat likuiditas 

perusahaan. Artinya likuiditas mempunyai hubungan yang cukup erat dengan kemampuan 

perusahaan memperoleh laba (profitabilitas), karena likuiditas menunjukkan tingkat 

ketersediaan modal kerja yang dibutuhkan dalam aktivitas operasional. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa apabila modal kerja digunakan secara efisien maka likuiditas dapat dijaga 

sehingga akan meningkatkan profitabilitas dan sebaliknya apabila modal kerja digunakan 

secara tidak efisien maka akan terjadi peningkatan likuiditas sehingga profitabilitas menjadi 

menurun. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sariyana dkk (2016), yang 

menyimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara perputaran 

modal kerja dan likuiditas terhadap profitabilitas. 

H1: Ada pengaruh perputaran modal kerja  dan likuiditas terhadap profitabilitas 

 

Hubungan Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 

Tunggal (2015) menyatakan indikasi pengelolaan modal kerja yang baik adalah adanya 

efisiensi modal kerja yang dapat dilihat dari perputaran modal kerja. Perputaran modal kerja 

dimulai dari saat kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali 

menjadi kas. Efisiensi modal kerja berarti bagaimana mengupayakan agar modal kerja yang 

tersedia tidak kelebihan dan tidak kekurangan.  

Untuk menilai efisiensi modal kerja dapat digunakan rasio antara total penjualan 

dengan rata-rata jumlah modal kerja (Munawir, 2014). Adanya perputaran modal kerja yang 

tinggi menandakan adanya kesempatan untuk tumbuhnya nilai profitabilitas pada perusahaan 

yang tinggi untuk masa yang akan datang. Semakin cepat perputaran modal kerja maka 

semakin efisien perusahaan menggunakan modal kerja tersebut, dan pada akhirnya 

profitabilitas mengalami peningkatan (Pangestuti dan Oetomo, 2016).  

H2 : Ada pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas 

 

Hubungan Likuiditas Terhadap Perputaran Modal Kerja  

 Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajibannya 

yang segera harus dipenuhi (Sutrisno, 2009: 215). Current ratio (rasio lancar) merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan. Current ratio 

merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar (Horne dan Wachowicz, 

2013). Likuiditas menjadi acuan yang baik untuk mengetahui aktivitas penggunaan 

kewajiban lancar dipenuhi dengan aset lancar.  

Suatu perusahaan dikatakan likuid apabila perusahaan mampu memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Peranan likuiditas sangat penting, karena likuiditas dijadikan sebagai 

salah satu ukuran yang dapat memberikan kesan pertama tentang baik buruknya suatu 

perusahaan. Hal ini menunjukkan perusahaan melakukan penempatan dana yang besar pada 

sisi aktiva lancar. Hal ini sejalan dengan teori Horne dan Wachowicz (2013) yang 

menyatakan bahwa likuiditas perusahaan berbanding terbalik dengan profitabilitas. 
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Maksudnya, semakin tinggi likuiditas perusahaan maka kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba semakin rendah. 

H3: Ada pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif kausal yang digunakan 

untuk memperoleh eksplanasi yang teruji mengenai pengaruh perputaran modal kerja  dan 

likuiditas  terhadap profitabilitas. Sugiyono (2007: 12) menyatakan, desain kausal adalah 

hubungan yang bersifat sebab akibat. Dengan kata lain desain kausal adalah desain penelitian 

yang bertujuan untuk menentukan hubungan dan pengaruh dari suatu variabel terhadap 

variabel lainnya.  

Subjek dalam penelitian ini yaitu perusahaan sub sektor property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan objek penelitian ini yaitu perputaran modal 

kerja, likuiditas dan profitabilitas. Penelitian ini menggunakan populasi sebanyak 36 

perusahaan sub sektor perdagangan besar. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif dan sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu metode 

pencatatan dokumen dengan mengumpulkan, mencatat serta mengkaji data keuangan 

tahunan. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan 

menggunakan alat bantu program komputer Statistical Package for Sosial Science 23.0 for 

Windows. Metode ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen 

perputaran modal kerja dan likuiditas memengaruhi variabel dependen profitabilitas. 

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu harus memenuhi uji 

asumsi klasik yang meliputi: (1) uji multikolonieritas, (2) uji autokorelasi, (3) uji 

heteroskedastisitas dan  (4) uji normalitas. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian Statistical Package for Sosial Science 24.0 for Windows 

diperoleh hasil pengujian berupa ringkasan hasil output SPSS seperti nampak pada Gambar 1. 

Struktur hubungan pengaruh perputaran modla kerja dan likuiditas terhadap 

profitabilitas nampak pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Struktur Hubungan Pengaruh Perputaran Modal Kerja dan Likuiditas 

Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan nilai Ryx1x2 = 0,853 dengan 

p-value¬ 0,000 < α = 0,05, sehingga H0 ditolak artinya ada pengaruh simultan dari 

perputaran modal kerja dan likuiditas terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor 
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property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 - 2019. 

Besarnya sumbangan pengaruh simultan dari perputaran modal kerja dan likuiditas terhadap 

profitabilitas yaitu 0,728 atau 72,8%.  

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan nilai Pyx1 = 0,797 dengan p-

value¬ 0,000 < α = 0,05, sehingga H0 ditolak yang artinya ada pengaruh parsial dari 

perputaran modal kerja terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor property dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 - 2019. Besarnya sumbangan 

pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas yaitu 0,635 atau 63,5%. Besarnya 

pengaruh pertumbuhan likuiditas Pyx2 = -0,558 dengan p-value¬ 0,000 < α = 0,05, sehingga 

H0 ditolak artinya ada pengaruh parsial dari likuiditas terhadap profitabiltas pada perusahaan 

sub property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 - 2019. 

Besarnya sumbangan pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas yaitu sebesar 0,311 atau 

31,1%.  

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda diperoleh nilai konstanta (α) sebesar 2,235, 

nilai koefisien regresi perputaran modal kerja (β1) sebesar 0,310, dan nilai koefisien regresi 

likuiditas (β2) sebesar -0,152 serta error term (ε) sebesar 0,271, sehingga persamaan regresi 

dalam peneilitian ini diformulasikan sebagai berikut. 

Y = 2,235+ 0,310X1 – 0,152X2 + 0,271 

Interpretasi hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut. (1) Nilai konstanta sebesar 2,235 artinya apabila nilai koefisien perputaran modal 

kerja dan likuiditas sama dengan 0, maka nilai profitabilitas yaitu 0,340. (2) Nilai koefisien 

perputaran modal kerja (β1) yaitu 0,310 berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal ini 

berarti bahwa setiap perputaran modal kerja naik satu satuan, maka profitabilitas mengalami 

peningkatan sebesar 0,310 dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap. (3) Nilai koefisien 

likuiditas (β2) yaitu -0,152 berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hal ini berarti bahwa 

setiap kenaikan satu satuan likuiditas, maka profitabilitas mengalami penurunan sebesar 

0,152  dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap. (4) Nilai error sebesar 0,272 dengan 

asumsi bahwa masih ada variabel lain yang mempengaruhi profitabilitas selain perputaran 

modal kerja dan likuiditas. 

Perputaran modal kerja dan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

pada perusahaan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil penelitian ini mendukung teori yang disampaikan oleh Horne dan Wachowicz (2009: 

254), yang menyatakan bahwa profitabilitas dapat dicapai jika perusahaan efisien dalam 

menggunakan modal kerjanya begitupun dengan tingkat likuiditas perusahaan. Artinya 

likuiditas mempunyai hubungan yang cukup erat dengan kemampuan perusahaan 

memperoleh laba (profitabilitas), karena likuiditas menunjukkan tingkat ketersediaan modal 

kerja yang dibutuhkan dalam aktivitas operasional. Jadi dapat disimpulkan bahwa apabila 

modal kerja digunakan secara efisien maka likuiditas dapat dijaga sehingga akan 

meningkatkan profitabilitas dan sebaliknya apabila modal kerja digunakan secara tidak 

efisien maka akan terjadi peningkatan likuiditas sehingga profitabilitas menjadi menurun. 

Kajian emperik yang turut mendukung temuan penelitian ini adalah hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sariyana dkk (2016), yang menyimpulkan bahwa secara simultan terdapat 

pengaruh yang signifikan antara perputaran modal kerja dan likuiditas terhadap profitabilitas. 

 Perputaran modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sub property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil 

menunjukkan apabila variabel perputaran modal kerja mengalami kenaikan maka akan diikuti 

kenaikan profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan Pangestudi dan Oetomo (2016) 

yang menyatakan secara konsep bahwa semakin cepat perputaran modal kerja maka semakin 

efisien perusahaan menggunakan modal kerja tersebut, dan pada akhirnya profitabilitas 

mengalami peningkatan. Perputaran modal kerja sangat diperlukan untuk menjamin 
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keberhasilan jangka panjang perusahaan dan untuk mencapai tujuan perusahaan secara 

keseluruhan yang dalam hal ini mampu memperbesar profitabilitas. Kondisi perputaran 

modal kerja dalam suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh modal kerja (aktiva lancar dan 

hutang lancar) dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi volume penjualan yang 

dihasilkan maka modal kerja berputar semakin cepat sehinggga mampu meningkatkan 

profitabilitas. Penelitian ini memperkuat penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fuad, dkk 

(2019) dan Wibowo (2012) menemukan perputaran modal kerja berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. 

 Likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 

sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil ini 

menunjukkan apabila variabel likuiditas mengalami kenaikan maka akan diikuti penurunan 

profitabilitas, sebaliknya apabila likuiditas mengalami penurunan maka akan diikuti kenaikan 

profitabilitas. Hasil ini sejalan dengan teori dari Horne dan Wachowicz (2013), yang 

menyatakan bahwa likuiditas perusahaan berbanding terbalik dengan profitabilitas. 

Maksudnya, semakin tinggi likuiditas perusahaan maka kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba semakin rendah. Likuiditas dapat dilihat dari nilai current ratio pada 

perusahaan sub sektor property dan real estate. Semakin besar nilai current ratio, maka 

semakin besar kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini 

menunjukkan perusahaan melakukan penempatan dana yang besar pada sisi aktiva lancar. 

Penempatan dana yang besar pada sisi aktiva akan memiliki dua efek, yakni likuiditas 

perusahaan pada sub sektor property dan real estate akan semakin baik, namun di satu sisi 

perusahaan sub sektor  property dan real estate akan kehilangan kesempatan memperoleh 

profitabilitas, dikarenakan penempatan dana yang akan digunakan sebagai investasi 

dicadangkan untuk memenuhi likuiditas. Penelitian ini memperkuat penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Rahmawati & Kholiq (2018) dan Wahyuliza & Dewita menemukan likuiditas 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

 

Simpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil pengujian statistik dan hipotesis serta pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

(1) Perputaran modal kerja dan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, (2) 

perputaran modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, (3) 

likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan sub 

sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut. (1) Bagi pihak perusahaan sub sektor property 

dan real estate, diharapkan bagi pihak manajemen perusahaan sub sektor property dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, agar lebih meningkatkan perputaran modal 

kerja dan mengontrol likuiditas agar tetap stabil dalam upaya untuk meningkatkan 

profitabilitas, karena penelitian ini membuktikan bahwa perputaran modal kerja dan likuiditas 

dapat mempengaruhi profitabilitas. (2) Bagi peneliti selanjutnya, peneliti selanjutnya yang 

tertarik untuk mengkaji aspek yang serupa yaitu perputaran modal kerja, likuiditas, dan 

profitabilitas diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan populasi 

dan sampel yang lebih luas agar hasil penelitian lebih teruji keandalannya. Di samping itu, 

diharapkan untuk menguji variabel lain yang diduga kuat dapat mempengaruhi 

profitabilitasform.  
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